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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar yang terstruktur dan sistematis
sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilaksanakan
pada jenjang pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan menekankan suatu
proses yang menuntut usaha yang terencana sesuai dengan aturan pelaksanaan
yang sudah ditetapkan. Menyangkut hal tersebut, pendidikan yang dilakukan
dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang dimaksud
hendaknya dilakukan secara utuh dan menyeluruh. Hal ini bertujuan agar
dapat memberikan kontribusi yang lebih baik sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diharapkan demi kemajuan bangsa ke depannya. Proses
pembelajaran di sekolah merupakan salah satu proses pendidikan.

Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran. Model pembelajaran yang
memenuhi Kriteria baik akan melahirkan sebuah proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Namun sebaliknya, apabila model pembelajaran kurang
sesuai dengan kriteria maka yang akan lahir adalah berbagai permasalahan
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah pola
yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar dan berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Multiliterasi merupakan paradigma baru dalam pembelajaran literasi.
Pembelajaran literasi berimplikasi pada munculnya konsep multiliterasi.
Literasi menurut Tomskin (dalam Resmini, 2008, him.7) adalah kemampuan
menggunakan membaca dan menulis dalam melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah. Konsep multiliterasi
muncul karena manusia tidak hanya membaca atau menulis, namun mereka
membaca dan menulis dengan genre tertentu yang melibatkan tujuan sosial,
kultural, dan politik yang menjadi tuntutan era globalisasi, maka hal ini
menjadi dasar lahirnya multiliterasi dalam dunia pendidikan.
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Menurut Morocco (2008, him. 10) keterampilan yang harus dikuasai
agar tercipta pembelajaran multiliterasi adalah kemampuan membaca
pemahaman yang tinggi, kemampuan menulis yang baik, keterampilan
berbicara, dan keterampilan menguasai berbagai media digital. Keempat
keterampilan itu tidak akan lepas dari penguasaan literasi dan integrasi bahasa
dengan ilmu lain untuk memperolen pengetahuan dan dapat
mengkomunikasikan pengetahuan tersebut pada orang lain. Dengan
pembelajaran multiliterasi, siswa dapat mengoptimalkan keterampilan
berbahasa sehingga muncul kompetensi berpikir kritis, pemahaman
konseptual, kolaboratif, dan komunikatif serta menghasilkan produk dalam
mewujudkan situasi pembelajaran serta bermanfaat dalam menciptakan
kondisi pembelajaran berbasis inkuiri dan pembelajaran tematik integratif
pada siswa SD.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting
bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasi melainkan juga untuk
kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan. Menurut Ghazali (2013, him.
168) pembelajaran bahasa adalah “sebuah proses yang berjalan linear/ lurus,
yaitu diawali dengan menguasai bahasa lisan (menyimak dan berbicara) dan
baru kemudian beralih kebahasa tulis (membaca dan menulis). Jadi, keempat
keterampilan tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan dalam
proses pembelajaran berbahasa.

Akan tetapi, membaca dan menulis merupakan keterampilan berbahasa
yang sangat penting, hal ini didasarkan karena membaca merupakan sarana
untuk mempelajari suatu hal sehingga bisa memperluas pengetahuan dan
menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan yang akhirnya dapat
dituangkan dalam bentuk tulisan yaitu menulis. Walaupun demikian,
membaca dan menulis bukanlah suatu pekerjaan yang mudah untuk dilakukan
dan perlu bimbingan melalui proses pembelajaran yang tepat. Kemampuan
membaca dan kemampuan menulis memiliki keterkaitan yang tidak dapat
dipisahkan.

Membaca secara umum diartikan sebagai proses mendapatkan
informasi yang terkandung dalam teks bacaan dalam bentuk pemahaman atas
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bacaan tersebut. Menurut Rahim (2007, him. 2) membaca pada hakikatnya
adalah “sesuatu yang rumit, yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual yaitu proses
menterjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan”.

Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan agar siswa
mampu membaca. Menurut Abidin (2012, him. 149) pembelajaran membaca
hendaknya diarahkan agar siswa menikmati kegiatan membaca, mampu
membaca dalam hati dengan kecepatan yang fleksibel, dan memperoleh
tingkat pemahaman yang cukup atas isi bacaan. Selain ketiga hal tersebut
hendaknya pembelajaran membaca mampu membentuk karakter positif pada
siswa, seperti gemar membaca, teliti, kreatif, rasa ingin tahu, dan lain
sebagainya.

Salah satu tujuan membaca adalah memberikan pemahaman atas isi
bacaan, maka dengan memahami wacana yang dibacanya siswa akan
memperoleh informasi atau pengetahuan. Informasi atau pengetahuan yang
diperoleh siswa, baik yang sudah diketahuinya maupun hal-hal yang sifatnya
baru. Sebagaimana diungkapkan oleh Hafni (dalam Saddhono, 2012, him. 73)
essensi membaca adalah pemahaman, hal ini mengartikan bahwa kegiatan
membaca tidak akan memperoleh hasil apapun apabila tidak disertai dengan
pemahaman.

Menurut William (dalam Harras, 2011, him. 8) unsur yang harus ada
dalam setiap kegiatan membaca yaitu pemahaman (understanding), sebab
kegiatan membaca yang tidak disertai dengan pemahaman bukanlah kegiatan
membaca. Sejalan dengan pendapat tersebut, maka seseorang dikatakan
memahami bacaan dengan baik apabila (1) mampu menangkap arti kata dan
ungkapan yang digunakan penulis, (2) mampu menangkap makna baaan, (3)
mampu menyimpulkan bacaan”. Dengan demikian, proses pemahaman dalam
membaca merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa dalam kegiatan
membaca. Siswa yang berhasil memahami teks yang dibacanya, akan mudah
memahami makna bacaan baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam
bacaan. Selain itu, siswa yang memahami bacaan akan mampu menceritakan
kembali isi bacaan, baik secara lisan maupun secara tertulis.

Febrina Dafit, 2015
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MULTILITERASI TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA DAN

KEMAMPUAN MENULIS SISWA SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tidak berbeda dengan membaca, menulis juga penting dalam proses
pembelajaran. Melalui menulis seseorang dapat mengungkapakan pikiran dan
gagasannya. Menurut Cahyani (2012, hlm. 74) menulis adalah “kemampuan
seseorang  untuk  menggunakan lambang-lambang bahasa  untuk
menyampaikan sesuatu baik berupa ide atau gagasan kepada orang lain atau
pembaca yang dilakukan dengan menggunakan bahasa tulisan. Dengan
memiliki kemampuan menulis yang baik, siswa akan mudah menyampaikan
ide dan gagasannya kepada orang lain agar orang lain atau pembaca mengerti
apa yang ingin disampaikan oleh siswa.

Kemampuan menulis bukan hanya diperoleh secara otomatis,
melainkan melalui proses pembelajaran, melalui latihan-latihan, praktek yang
banyak dan teratur, serta melalui berpikir yang kreatif. Menulis dapat
diartikan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang untuk mengungkapkan
gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami secara tepat seperti yang dimaksudkan penulis.

Salah satu jenis tulisan yang diperkenalkan pada siswa SD adalah
menulis persuasi. Pada kelas tinggi di SD, bentuk tulisan adalah dalam bentuk
teks atau karangan. Nenurut Suparno (2009, him. 1.11) karangan persuasi
adalah karangan yang bersifat membujuk/ mempengaruhi pendapat dan sikap
dari pembaca mengenai suatu hal yang disampaikan oleh penulisnya.
Karangan persuasi akan berisi paparan yang membujuk, meyakinkan,
menghimbau, serta mempengaruhi pembaca atas apa yang dimaksudkan
penulis.

Akan tetapi, kegiatan membaca dan menulis tidak semudah yang
diperkirakan. Kenyataan di lapangan, proses pembelajaran membaca dan
menulis yang berlangsung kurang memberikan perhatikan ke arah yang
dimaksudkan membaca dan menulis. Sehingga kemampuan membaca
pemahaman siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini diketahui setelah
dilakukan beberapa kali pengukuran dan dibandingkan dengan kemampuan
membaca di beberapa negara lain. Dari survei Progress in International

Reading Literscy Study (PIRLS) yang dilakukan pada tahun 2011, siswa
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Indonesia masih menempati urutan bawah dibanding negara lain yang diteliti
(TIMS & PIRLS, 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, terdapat banyak
permasalahan dalam pembelajaran. Diperoleh informasi bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Pada saat siswa diminta
menjawab pertanyaan berdasarkan bahan bacaan, siswa kembali membuka
teks yang dibacanya dan menjawab sesuai teks bacaan tanpa menggunakan
kata-katanya sendiri. Siswa kurang tahu bagaimana cara praktis dalam
memahami bacaan dikarenakan guru hanya menugaskan siswa membaca,
tetapi tidak menekankan pada keterampilan pemahaman bacaan.
Pembelajaran menulispun juga hampir terlupakan oleh guru, siswa tidak
dapat menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. Selain itu, dalam
pembelajaran guru kurang mampu memadukan keempat keterampilan
berbahasa siswa. Padahal jika guru kreatif, pembelajaran membaca dan
menulis dapat dipadukan dan dikaitkan dengan keterampilan lainnya dan
proses menulis harus menimbulkan berpikir kreatif siswa.

Permasalahan di atas tidak lepas dari andil sebuah model pembelajaran
yang digunakan. Maka berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa salah satu faktor penyebab kekeliuran dalam praktik pembelajaran
selama ini adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Model
pembelajaran yang dipakai guru terkadang kurang sesuai dengan tujuan
sehingga apa yang diharapkan dari sebuah proses pembelajaran tidak tercapai
secara efektif.

Kenyataan di lapangan, kreativitas maupun pemahaman guru terhadap
model pembelajaran masih kurang. Bahkan pada pembelajaran membaca dan
menulis guru sering tidak menggunakan model pembelajaran. Sehigga tidak
adanya pemikiran kreatif dari siswa. Guru hanya menjadikan buku teks
sebagai sumber pembelajaran tanpa menggukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa.
Hal demikian berdampak terhadap ketidaktercapaian tujuan pembelajaran

sebagaimana mestinya.
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Berdasarkan pemaparan tentang pembelajaran membaca dan menulis di
atas, salah satu cara untuk memperbaiki kemampuan membaca dan
kemampuan menulis siswa agar berjalan dengan baik adalah dengan model
pembelajaran multiliterasi. Model pembelajaran multiliterasi dapat dijadikan
sebagai model dalam pembelajaran membaca dan menulis karena model
pembelajaran multiliterasi adalah model pembelajaran yang dikaitkan dengan
penggunaan berbagai macam sumber pembelajaran serta menempatkan
keempat keterampilan berbahasa seefisien mungkin dan diintegrasikan
dengan ilmu pengetahuan lainnya.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model pembelajaran,
multiliterasi telah banyak dilakukan. Diantaranya penelitian Abidin (2014)
dengan judul “perekayasaan pembelajaran literasi berbasis konsep
multiliterasi, integratif, dan berdiferensiasi (MID) di Sekolah Dasar”. Abidin
menyimpulkan model pembelajaran literasi berbasis MID yang dihasilkan
melalui penelitiannya adalah model pembelajaran literasi membaca yang
berorientasi pada pengembangan proses dan hasil pembelajaran. Model
pembelajaran literasi berbasis MID yang dikembangkan memiliki urgensi
penting bagi peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran literasi
membaca sehingga terbukti secara signifikan memiliki kontribusi bagi
kebiasaan dan peningkatan kemampuan literasi membaca siswa.

Penelitian Lestyarini (2013), dengan judul “model multiliterasi dalam
perkuliahan  pendidikan bahasa dan sastra Indonesia”. Lestyarini
menyimpulkan model multiliterasi dapat dikembangkan pada berbagai
kompetensi (linguistik, gestural, spasial), dimana dapat meningkatkan
kebermaknaan pembelajaran bagi mahasiswa. Selanjutnya Janzen (2009),
dalam penelitian ini Janzen (2009) memadukan pembelajaran literasi dengan
beberapa mata pelajaran yang meliputi sejarah, matematika, bahasa Inggris,
dan sains pada siswa SMP. Berdasarkan penelitiannya Janzen (2009)
menyimpulkan bahwa “The four content areas have devoted different
amounts of attention to the question of teaching ELLs and done so in
different ways. The discipline of science has investigated the topic the most
fully, with researchers considering linguistic, sociocultural, pedagogical, and
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professional development issues in depth. Social studies, math, and
English language arts have also addressed linguistic, sociocultural, and
pedagogical matters in greater or lesser degrees.

Sejalan dengan penelitian Janzen (2009), Concannon-Gibney (2012)
mencoba memadukan pembelajaran membaca dan sains. Penelitian ini
menyimpulkan terdapat hubungan yang erat antara upaya guru
mengembangkan kemampuan metakognisi siswa, proses inkuiri, strategi-
strategi khususnya membaca, dan bagaimana siswa belajar. Penerapan
strategi khusus membaca yang dipadukan dengan pembelajaran kolaborasi
ternyata sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami wacana nonfiksi. Penerapan berbagai strategi membaca dalam
konteks pembelajaran sains telah menunjukkan bahwa antara pembelajaran
sains dan pembelajaran literasi bahasa memiliki keterhubungan yang jelas.
Bertemali dengan kondisi ini model pembelajaran membaca pemahaman Do-
Read-Do dipandang sebagai model pembelajaran membaca yang dapat
diterapkan dalam konteks pembelajaran sains.

Penelitian Swanson, et al. (2011) yang meneliti tentang penerapan
strategi kohesif dalam pembelajaran membaca pemahaman berbasis konten
area. Kesimpulan yang disampaikan Swanson (2011) adalah pembelajaran
membaca secara konten area telah mampu meningkatkan kemampuan
membaca siswa, sekaligus meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
ajar yang sedang dipelajari. Meskipun penelitian tentang model pembelajaran
multiliterasi telah banyak dilakukan, namun itu kebanyakan adalah di luar
negeri. Maka, pada penelitian ini peneliti akan meneliti berbeda dari peneliti-
peneliti sebelumnya. Pada penelitian, pembelajaran yang digunakan adalah
kolaborasi pebelajaran membaca dan pembelajaran menulis dengan
menggunakan teks sains dan teks sosial. Selain itu sumber belajar yang
digunakan beragam, yaitu dimulai dari pengetahuan awal siswa, video tentang
tema pembelajaran, gambar tentang tema pembelajaran, buku-buku tentang
tema pembelajaran, serta lingkungan yang ada di sekitar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti mencoba

melakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran multiiliterasi
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agar kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa dapat tercapai

dengan baik. Meskipun penelitian tentang pengaruh model pembelajaran telah

banyak dilakukan, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu.

Sepengetahuan penulis, belum ada penelitian model multiliterasi terhadap

kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa SD. Maka judul

penelitian yang peneliti coba angkat adalah “Pengaruh Model Pembelajaran

Multiliterasi terhadap Kemampuan membaca dan Kemampuan Menulis

Siswa Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian pada latar belakang yang telah
dikemukakan, peneliti merumuskan masalah penelitian secara umum yaitu
bagaimanakah pengaruh model multiliterasi terhadap kemampuan membaca
dan kemampuan menulis siswa SD? Sedangkan rumusan masalah secara

khusus adalah sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan membaca siswa kelas eksperimen yang belajar
melalui model pembelajaran multiliterasi lebih baik daripada siswa kelas
kontrol yang belajar melalui pembelajaran terlangsung, yaitu metode
ceramah?

2. Apakah kemampuan menulis siswa kelas eksperimen yang belajar
melalui model pembelajaran multiliterasi lebih baik daripada siswa kelas
kontrol yang belajar melalui pembelajaran terlangsung, yaitu metode
ceramah?

3. Bagaimana respon siswa dan respon guru terhadap model pembelajaran
multiliterasi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian
ini secara umum adalah untuk medeskripsikan dan menganalisis pengaruh
model multiliterasi terhadap kemampuan membaca dan kemampuan menulis
siswa SD. Adapun tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk:

1. menelaah kemampuan membaca siswa kelas eksperimen yang belajar
melalui model pembelajaran multiliterasi dan siswa kelas kontrol yang
belajar melalui pembelajaran terlangsung, yaitu metode ceramah.
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2. menelaah kemampuan menulis siswa kelas eksperimen yang belajar
melalui model pembelajaran multiliterasi dan siswa kelas kontrol yang
belajar melalui pembelajaran terlangsung, yaitu metode ceramah.

3. mendeskripsikan respon siswa dan respon guru terhadap pengaruh model
pembelajaran multiliterasi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti dan
pembaca baik secara teoritis maupun praktik.

1. Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan tentang
pengaruh model pembelajaran multiliterasi terhadap kemampuan
membaca dan kemampuan menulis siswa bagi praktisi pendidikan dasar.

Penelitian ini akan melihat proses model pembelajaran multiliterasi

dalam meningkatkan kemampuan membaca dan kemampuan menulis

siswa sehingga hasil kemampuan membaca dan kemampuan menulis
siswa dapat meningkat.

2. Manfaat secara Praktik

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi guru, dapat menambah ilmu pengetahuan dan mendapatkan
gambaran tentang pengaruh model pembelajaran multiliterasi terhadap
kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa SD.

b. Bagi siswa, memberikan suasana menyenangkan dan menarik dalam
kegiatan dan proses pembelajaran serta memberikan kesempatan pada
siswa untuk mudah memahami bacaan dan menghasilkan tulisan yang
menarik dan bagus.

c. Bagi sekolah, memberikan sumbangsih yang cukup efektif dan
menarik perhatian siswa dalam pembelajaran membaca dan menulis
sehingga dapat dijadikan perbandingan dalam rangka perbaikan
pembelajaran sehingga guru dapat mempertimbangkan penggunaan
model pembelajaran multiliterasi agar kemampuan membaca dan
kemampuan menulis siswa lebih baik sehingga penggunaan model
pembelajaran multiliterasi dapat diterapkan di kelas lain.
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E. Struktur Organisasi Tesis

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
peneliti menyusun struktur organisasi dalam beberapa bab dan sub bab.
Adapun struktur organisasi dalam tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu:
pertama, bab pendahuluan yang memuat: latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur
organisasi tesis. Bab ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam
menghantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

Kedua, membahas tentang landasan teoretis yang akan memaparkan
tentang teori-teori model pembelajaran multiliterasi yang meliputi:
pengertian, dimensi, komponen, tahapan pembelajaran model multiliterasi,
serta model pembelajaran multiiterasi dalam pembelajaran membaca dan
menulis di SD. Selanjutnya bab ini akan membahas mengenai hakikat
kemampuan membaca yang meliputi: pengertian, tujuan, ciri-ciri, jenis-jenis,
dan komponen kegiatan membaca, dan kemampuan membaca pemahaman
siswa SD. Kemampuan membaca pemahaman siswa SD yang dijelaskan
meliputi: pengertian, prinsip-prinsip, jenis membaca pemahaman, bahan
penilaian, dan tingkatan tes kemampuan membaca pemahaman. Selanjutnya
bab ini membahas mengenai hakikat kemampuan menulis yang meliputi:
pengertian, tujuan, jenis-jenis, dan kemampuan menulis persuasi siswa SD.
Selanjutnya, membahas hubungan kemampuan membaca dan kemampuan
menulis, implementasi model pembelajaran multiliterasi  terhadap
kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa SD, penelitian yang
relevan, asumsi dasar, dan hipotesis penelitian.

Ketiga, membahas tentang metodologi penelitian. Dalam bab ini
mencakup metode dan desain penelitian, prosedur penelitian, populasi dan
sampel penelitian, definisi operasional, tempat dan waktu penelitian,
instrumen penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data. Keempat,
membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Dalam
bab ini menguraikan beberapa hasil pengumpulan data yang dideskripsikan
berdasarkan metode dan desain penelitian yang digunakan. Hasil penelitian

dan pembahasan tersebut, antara lain pengaruh model pembelajaran
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multiliterasi terhadap kemampuan membaca dan kemampuan menulis siswa
SD.

Kelima, hasil penelitian secara keseluruhan disimpulkan dalam bab
penutup. Bab ini berisikan simpulan dan rekomendasi. Selain itu, laporan
penelitian ini dilengkapi beberapa referensi yang tercantum dalam daftar

pustaka dan beberapa lampiran penunjang.
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